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Abstract: Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi Jawa Timur is a agency that was founded in 2008, It has
142 employees of which consists of the Secretariat, Network Communications, POSTEL, Infrastructure
Management, and Information Dissemination, and IT development. Problems that occur at this time, which are
(1) The occurrence of data loss in the data collection process, because there are still done manually (Ms.Excel),
(2) Summary of the resuits of employee performance evaluation takes a long time, (3) is ofien a percentage
calculation error value, {4) Requires a large space for stoving files SKP, (5) the report can not be seen directly
because heads of agencies should contact the secretariat to find out recapitulation of the report so as to allow
Jor error and slow in the delivery of emplovee performance evaluation information. Based on the above
problems, the required application peiformance assessment based on Peraturan Kepala BEN Nomer | Tahun
2013 is an integrated infer-sections in the Communications and Information Agency of East Java province, so
that with the employee performance evaluation that is integrated agency heads can monitor. Once tested,
application performance assessments, can help SKP assessment process, work behavior and work performance
{Total Ratings). And applications can generate perekapan employee data and generate recommendations.

Keywords: Applications, Job Performance Assessment,

Instansi pemerintah Provinsi Jawa Timur
dibidang Dimas Komunikasi dan Informatika instansi
vang berdin pada tahun 2008. Memibki 142 pegawai
vang terdin dari  bagian Sekretaniat, Jarningan
Komunikasi, POSTEL, Pengelolaan Infrastruktur,
Diseminasi dan Informasi, dan Pengembangan TL
Masalah yang terjadi saat ini, diantaranya adalah (1)
Terjadinya kehilangan data pada proses pendataan,
dikarenakan masih  dilakukan secara manual
{Ms.Excel), (2) Rekapitulasi hasil penilaian kinerja
pegawal membutuhkan waktu vang lama, (3) Senng
terjadi kesalahan perhitungan persentasi mlai, (4)
Memerlukan ruang vang besar untuk menymmpan file
SKP, (5) Laporan tidak dapat dilihat secara langsung
karena kepala dinas harus menghubungi bagian
sekretariat untuk mengetahui rekapitulasi laporan
sehingga memungkinkan terjadi kesalahan dan lambat
dalam penyampaian informasi penilaian kinerja
pegawal.

Saat ini yvang terjadi, diantaranya adalah (1)
Terjadinyva kehilangan data pada proses pendataan,
dikarenakan masih  dilakukan secara  manual
{Ms.Excel), (2) Rekapitulasi hasil penilaian kinerja
pegawal membutuhkan waktu vang lama, (3) Senng
terjadi kesalahan perhitungan persentasi mlai, (4)
Memerlukan ruang vang besar untuk menyimpan file
SKP, (5) Laporan tidak dapat dilihat secara langsung
karena kepala dinas harus menghubungi bagian
sekretariat untuk mengetahui rekapitulasi laporan
sehingga memungkinkan terjadi kesalahan dan lambat
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dalam penvampalan informasi penilaian  kinerja
pegawal. Dampak jpka tidak terlaksana wawasan
kedepandan tugas Dinas Komunikasi dan Informatika
Provinsi Jawa Timur dikarenakan sumber daya
manusia vang belum bisa dilihat kinerja yang dimiliki
tiap pegawai, karena belum terdapat sistem penilaian
kinerja yang termasuk sistem yang cepat dan tepat
dalam menilai kinerja dimiliki tiap pegawai.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka
diperlukan aplikasi penilaian kinerja berdasarkan
Peraturan Kepala BKN Nomer 1 Tahun 2013
saling tenntegrasi antar bagian dengan Dinas
Komunikasi dan Informatika Provinsi Jawa Timur,
sehingga dengan adanya penilaian kinerja pegawai
vang terintegrasi i, kepala dinas dapat memonitor,
menyusun  sebuah strategi  dan  langkah-langkah
terhadap kemajuan karier pegawai vang bersangkutan.
Aplikasi 1m akan menggunakan website sebagai
media penilaiannya dapat diakses selurubh pegawai
vang ada pada dinas. Aplikasi bertujuan untuk
mempermudah sekretariat dalam melakukan penilaian
yang dapat digunakan dimana saja dan dapat dilihat
oleh masing-masing pegawal. Alasan digunakannya
website agar masing-masing pegawal dengan mudah
dan cepat memperoleh informasi.

Pemilihan menggunakan berbasis website mi
zdharapkan untuk meningkatkan kualitas mutu kerja
pegawal pada Dinas Komunikasi dan Informatika
Provinsi Jawa Timur vang menjamin kepada Sasaran
Kerja Pegawai (SKP), sehingga dampak vang didapat
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kerja pegawai pada Instansi pemerintah Provinsi Jawa
Timur dibidang Dinas Komunikasi dan Informatika
akan meningkatkan kualitas kerja yang kompeten
sesual dengan peraturan yvang telah ditetapkan Dinas
Komunikasi dan Informatika Provinsi Jawa Timur.

METO

urut Pressman (2015) menerangkan
bahwa, System Development Life Cycle (SDLC)
disebut juga dengan pola waterfall disebut jugasiklus
hidup klasik (classic life eycle). Pola ini mencakup
beberapafifise atau tahapan untuk membentuk suatu
sistem. Waterfall merupakan pola SDLC wyang
menawarkan pembuatan perangkat lunak secara lebih
nyata dengan  beberapa tahapan diantaranya
spesifikast  kebutuhan  pengguna, ncanaan,
pemodelan, konstruksi dan deployment. Untuk lebih
jel.itsn)ra d:_;\pal‘. dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1 Pegembangan menggunakan Model
Waterfall (Pressman, 2015)

Penjelasan mengenai tahapan SDLC model

waterfall adalah sebagai berikut (Pressman, 2015) :
a. Communication

Tahapawal diawali dengan komunikasi kepada
pegawal/pengguna. Pada tahap ini merupakan tahap
vang penting karena berkaitandengan proses
pendataanperihal pegawai. Langkah-langkah vang
dilakukan dalam communication adalah seperti
analisis kebutuhan bisms, studi literatur, analisis
kebutuhan pengguna, dan analisis  kebutuhan
perangkat lunak

b Planning

Tahap kedua yaitu planning (perencanaan), pada
proses ini merencanakan pengerjaan software yang
akan dibangun. Planning mencakuppekerjaan vang
akan dikerjakantermasuk kemukinan rugi vang akan
mungkmn terjadi, hasil vang akan dibuat, dan jadwal
pengerjaan

¢. Modelng
Tahap ketiga adalah proses modeling, proses
modeling dilakukan setelah proses communication

dan planning telah dilaksanakan. Pada
tahapanmengalih bahasakanmod gl ini
adalahdikerjakan olehpola sistem pada sebuah

perencanaan perangkat lunak yang diperkirakan dapat
sebelum melakukan coding. Proses ini berfokus pada
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rancangan struktur data, dan representasi interface,
dan arsitektur software.

d. Construction

Tahap keempat vyaitu proses, constructionadalah
proses untuk perenc n. Perencanaanadalah proses
untuk menghasilkan kode (code generation). Coding
atau pengkodean adalahproses menjalankan desain
dalam bahasa yang bisa dikenal oleh komputer.
Programmer akan menjalankan transaksi yang diminta
oleh pengguna. Tahapan imilah merupakan tahapan
secara nyata dalam menjalankan suatu software,
artinya penggunaan komputer dimaksimalkan dalam
proses tahapan. Setelah pengkodean selesai maka
akan dilakukan testing terhadap sistem yang telah
dibuat. Tujuan testing adalah untuk menemukan

kesalahan vyang terjadi terhadap system, untuk
kemudian dapat dikembangkanatau
diperbaiki Deployment.

Tahapterakhir yaitu deployment, tahapan im bisa
dikatakan final dalam pembuatan sebuah software
atau sistem. Setelah menjalankanproses analisis,
desain dan pengkodean maka sistem dapatmenjadi
akan digunakan pengguna. Kemudian software yang
telah dibuat harus dilakukan pemeliharaan secara rutin
agar aplikasi dapat dikatakan aplikasi dinamis, artinya
dapat dikembangkan secara berkelanjutan.

Sasaran Kerja Pegawai

Daftar Pelaksanaan Pekerjaan Pegawai Neger{eBipil
(DP3). SKP terdapat dalam satu diantara unsur dalam
Penilaian Prestasi Kerja PNS vang diatur dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2011. Cara

uk  aspek  penilaiankualitas  dalam  sebuah
pekerjaan/kegiatan ada dengan mengacu pada
parameter yang ada Peraturan Kepala BKN
Nomer 1 Tahun 2013, Penilaian prestasi kerja PNS
terdiri atas dua unsuryaitu sasaran kerja pegawal
(SKP) dengan bobot 60% dan perilaku kerja (PK)
bobot 40%.

Peraturan Peraturan Kepala Badan
Kepegawaian Negara (BKN) Nomor 1 Tahun
2013

SKP merupakan suatu kebijakan penéanti

Metode  yang akma digunakan  untuk
pembuatan_aplikasi penilaian kinerja pegawai pada
ikasi dan Informatika Provinsi Jawa
Kepala

Dinas K

Timur  berdasarkan  Peraturan Badan
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Kepegawaian Negara (BKN) Nomor 1 Tahun 2013.
Berdasarkan contoh proses awal untuk pengajuan
SKP oleh pegawai JFU dapat dilihat pada gambar 2.
Gambar 2 Dokumen Pengajuan SKP
Pcnilai capalan kinerja terdapat aspek,
vaitu : aspek kuantitas (Target Output), Kualitas
(Target Kualitas), dan (Target Waktu) AK dan
biaya digunakan untuk PNS yang memangku jabatan
fungsimhertenm. Berikut Contoh Penilalan capaian
kinerja pada Dinas Komunikasi dan Informatika
Provinsi Jawa Timur dapat dilihat pada gambar 3.

Gambar 3 Penilaian Capaian Kinerja

amkoran Hasil Kinerja diukur dari sudut
pandang kuantitas dilakukan dengan membandingkan
antara Realisasi Output (RO) deng et Output

(TO) dikalikan 100. Penghitungan capaian kinerja
berdasarkan aspek kuantitas, dengan rumus

(1

nukur

RO
Aspek K titas =— x 100 ............ ... ...
spek Kuantitas To -

Penilalan capalan kmnerja
malaluisudut pandangkualitas dengan
membandimgkan antara Realisasi Kualitas (RK)
dengan Target Kualitas (TK) dikalikan 100.
Penghitungan capaian kinerja berdasarkan aspek
kualitas dengan rumus :

RK
Aspek Kualitas = T 100......co e e e (2)

Penilaian capaian kinerja diaﬂ
malaluisudut pandangwaktu vang dihitung lewat nilai
tertimbang (NT=1,76) dikalikan dengan Target Waktu
(TW) dikurangi Realisasi Waktu (RW) dibagi Target
Waktu (TW) dikalikan 100. Penghitungan capaian
kinerja berdasarkan sudut pandangwakiu, dengan
FUmus

1,76 xTW — RW

Aspek Waktu =
s W

x100..(3)

Pada tabel 1, berisikan perihal nilai capaian
SKP dinyatakan dengan angka dan keterangan:
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Tabel 1 Nilai Capaian SKP
N n_

ol — ke

angat
atas baik (SB)
2. 76 - 90 Baik (B)
-SB. 6l -73 Cukup (C)
4. 51 -60 Kurang
(K)
s 50 — ke Buruk (B)
bawah

Penilaian penlaku kerja diukur dari aspek
kualitas dilakukan dengan Menjumlahkan penilaian
Orientas1 Pelayanan, Orientasi Pelayanan, Kom ;
Disiplin, Kerjasama, Kepemimpinan Contoh dapat
dilihat dalam Tabel 2.

Tabel 2 Contoh Penilaian Perilaku Kerja

1. Orientasi
Pelayanan )
2. Integritas (Buruk)
3. Komitmen (Buruk)
Perilaku L% Disi.plin (Buruk)
Kerja | J- Kerjasama (Buruk)
6.Kepemimpinan | -
7. Jumlah 0
8. Nilai rata —
= 0.00 | (Buruk)
Kemudian Total hasil  dan  rata-rata
penjumlahan  pemilaian  kategori.  Penghitungan

perilaku kerja, dengan rumus :

Penjumlahan penilaian kategori
Jumlah kategori penilaian

Total PK = .o (4)

Tabel 3 merupakan contoh form total
hasil Penilaian prestasi kerja (Penilaian Kinerja).
Berdasrkan rumus vang telah  dijelaskan
sebelumnya.

Tabel 3 Total Hasil Penilaian Prestasi Kerja

ASPEK YANG DINILAI Jumla
h
a.Sasaran Kerja Pegawai (SKP) 55.88
93.13x 60%
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1. Orientasi ;
Pelayanan 80.00 | (Baik)
2. Integritas | 80.00 | (Baik)
3. Komitmen | 80.00 | (Baik)
Peri |4 Disiplin 80.00 | (Baik)
laku | 3. Kerjasama | 80.00 | (Baik)
Kerj | 6.Kepemim | g, o) | (Baik)
a inan
mlah 480
8. Nilai rata :
o 80.00 | (Baik)
9.Niali Perilaku Kerja80 x 32.00
40%
$8.00
NILAI PRESTASI KERJA (Baik)
Struktur Navigasi
Struktur  nawvigasi navigasi,

adalah truktur
menjelaskan tentang fungsi dariﬁtiap halaman vang
ada pada menu navigasi untuk salah satu alat bantu
untuk mempermudah dalam pengenalan peta situs
pada sebuah website. Struktur navigas: akan
membantu  mempermudah menjelaskan  aplikasi
pemantaatan Aplikas: Penilaian Kinerja berbasis web
pada penelitian mi. Struktur navigasi sistem berbasis
web memiliki empatpengguna yaitu:Adgun (Bagian
Sekretariat), Pegawal JFU, Kepala (Peg Penilai),
dan superuser. Struktur navigasi tersebut dapat dihhat
dalam Gambar 4, Gambar 5, Gambar 6, dan Gambar
7

Gambar 4Struktur Navigasi Untuk Admin (Bagian
Sekretariat)
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Gambar 6 Struktur Navigasi Untuk Kepala (Pejabat
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Gambar 7 Struktur Navigasi Untuk Super user
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Diagram Jenjang

Diagram jenjang merupakan gambaran
fungs1 yang ada pada sistem. Diagram jenjang 1ni
dibuat untuk melihat detil dari fungsi vang ada pada
sistem. Pada Gambar 4 merupakan fungsi utama vang
ada pada sistem.
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[T S
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' 1 t
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e (P A T
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Gambar 8 Diagram Jenjang
Context diagram

Context diagram menggambarkan aliran data
dari jalannva progam dalam aplikasi tersebut dan
pengguna vang akan dibutuhkan Context diagram
merupakan gambara enyeluruh dari DFD. Pada
Aplikasi Penilaian Kinerja Pegawai pada Dinas
Komunikasi dan Informatika Provinsi Jawa Timur
memiliki 4 external entity vyaitu bagian Admin
(Bagian Sekretariat), Kepala jabat Penilar),
Pegawar JFU dan super user. Proses pembuatan
context diagram dimulai dan system flow vyang
menjelaskan alur sistem. Dalam alur sistem terdapat
masukkan oleh admin dan dapat munculkan
keluaran/output berupa laporan. Tampilan dari context
diagram dapat dilihat pada Gambar 9.

e Py P —

Gambar 9Context Diagram

Entity Relationship Diagram (ERD)

Pada pembuatan ERD i akan menjelaskan
mengenal hubungan antar enftitas yvang berhubungan
berdasarkan indeks vang sama. Untuk mempermudah
dalam melihat entitas dan hubungan antar entitas

ebut, maka ERD akan digambarkan ke tampilan
Concepiual Data Model (CDM) pada Gambar 10 dan
Physical Data Model (PDM) pada Gambar 11.

Gambar 10Conceptual Data Model
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Gambar 11Physical Data Model

HASIL DAN PEMBAHASAN

Apnlsi Penilaian  Pegawai  Dalam
Kmerjanya pada Dinas Komunikasi dan Informatika
Provinsi Jawa Timur imi akan dijelaskan berdasarkan
delapan fungsi utama yang dimiliki.

HalamanLogin

Halaman login adalah halaman vang akan
dijumpai seluruh pengguna. Menunjukkan perintah
bagi pengguna untuk memasukkan username dan
password dan kemudian menekan tombol login ketika
ingin  mengakses aplikasi  tersebut, jika salah
pengguna dapat menekan tombol reset kemudian
usemame dan password dimemasukkan kembali oleh
pengguna. Hak akses tersebut sangat penting karena
untuk mencegah kecurangan dan
penyalahgunaan Tampilan Halaman Penilaian SKP
dilihat pada Gambar 12.

Gambar 12 Halaman login
HalamanUtama Admin

Halaman utama admin ini berisi keterangan
pengguna vang login terhadap aplikasi dan keterangan
pembuatan aplikasi. Pengguna terdin dari empat :
Admin (Bagian Sekretariat), Kepala (Pejabat Penilai),
Pegawar JFU super user. Tampilan Halaman
Penilaian SKP dilihat pada Gambar 4.13,Gambar
4.14,Gambar 4.15,dan Gambar 4.16.

[

Gambar 13 Halaman Login Karvawan

il sl WaRIBm. S ki

Gambar 16 Halaman Login Karvawan

HalamanPembobotan

untuk

Halaman Pembobotan  digunakan
mengatur pembobotan penilaian hanya terdiri dari 2
bobot yang tersedia pada aphkasi. Tampilan Halaman
Penilaian SKP dilihat pada Gambar 17

Gambar 17 Halaman Pembobotan
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HalamanSkala Penilaian

Halaman Skala Penilaian digunakan untuk
mengatur skala penilaian hanya terdiri dari 5 kriteria
dalam  skala penilaian vang tersedia pada
aplikasi. Tampilan Halaman Penilaian SKP dilihat
ada Gambar 18.

Gambar 18 Halaman Skala Penilaian

HalamanPenilaian Kinerja (SKP)

Halaman Penilaian SKP digunakan kepala

(Pejabat  Penilai) untuk melakukan  pemlaian

SKP Tampilan Halaman Pemilaian SKFP dilihat pada
Gambar 19,

Gambar 19Halaman Input Penilaian Kinerja (SKP)

HalamanPenilaian Perilaku Kerja

Tampilan digunakan oleh kepala
untukmenilai pegawai Tampilan Halaman Penilaian
SKP dilihat pada Gambar 20.

Gambar 20Halaman Input Penilaian Perilaku Kerja
HalamanPenilaian Prestasi Kerja

Halaman Penilaian Prestasi Kerja digunakan
kepala (Pejabat Penilai) untuk menyetujui data
Pengajuan SKP Tampilan Halaman Penilaian SKP
dilihat pada Gambar 21

Gambar 21Halaman Input Penilaian Perilaku Kerja
HalamanRekomendasi

Halaman Rekomendasi digunakan untuk
melihat pegawai JFU yang direkomendasikan naik
pangkat. Tampilan halaman Rekomendasi dapat
dilihat pada Gambar 22.

B v

Gambar 22Halaman Input Penilaian Perilaku Kerja

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil uji coba, aplikasi pemlaian
kinerja,berbasis web sebagai berikut:.

1. Sistem vyang dibuat dapat melakukan penilaian
kinerja dan penilaian perilaku kerja pada pegawai
JFU, sehingga dapat membantu memberikan

omendasi dalam kenaikan pangkat pegawal

2. Dalam uji coba seluruh fitur yang terdapat dalam
aplikasi penilaian kinerja ini telah melewati tes uj1

ba vaitu up coba sistem atau up form
anggunakan metode black box testing, uji coba
Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara
MNomor 1 Tahun 2013, Dan uji coba pengguna
menggunakan kuisioner.
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